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PENGANTAR REDAKSI

Para Pembaca yang Budiman,

Puji dan Syukur senantiasa kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, bahwa Jurnal Geologi
Kelautan Volume  12, No. 1, April 2014, dapat hadir kembali ke hadapan anda sekalian.

Penerbitan Jurnal Geologi Kelautan (JGK) edisi bulan April 2014 telah hadir dihadapan anda dan
walaupun ada sedikit pergantian dalam keanggotaan redaksi, edisi ini tetap konsisten dengan makalah
kebumian yang berkaitan dengan geologi kelautan. Ketua Redaksi kita yang lama yaitu Bpk Prijantono
Astjario M Sc telah berpulang ke Rahmatullah, semoga amal ibadah almarhum diterima di sisi Allah SWT,
diampuni segala dosanya dan semoga keluarga yang ditinggalkan diberikan ketabahan, Amien Ya
Robbal'alamin.

Pada edisi ini akan ditampilkan 6 (enam) makalah hasil penelaahan Dewan Redaksi, makalah pertama
tentang penelitian gaya berat di kepulauan Aru yang merupakan depresi lempeng Indo-Australia yang
ditunjukkan dengan anomali gaya berat dan geomagnet yang tinggi di bagian selatan, sedangkan depresi di
bagian utara yang tertahan oleh palung Aru menunjukkan anomaly gaya berat yang tinggi dan anomaly
geomagnet yang rendah. Anomali ini ditafsirkan karena adanya penebalan batuan metamorf yang
terangkat dan dianggap sebagai batuan alas dari cekungan Wokam. Berdasarkan pemodelan gaya berat dan
geomagnet ini, cekungan Wokam mengalami penurunan di bagian utara yang diakibatkan oleh sesar
normal.

Makalah ke 2 (dua) tentang penafsiran struktur bawah laut yang didasarkan pada atribut anomali
magnetik kelautan di perairan Wetar, Nusa Tenggara. Makalah ini memperlihatkan tidak menerusnya
sistim Sesar Naik di busur belakang bagian selatan di perairan Wetar yang diakibatkan oleh Sesar Geser
Wetar dan dengan data paleomagnetik dapat menafsirkan adanya kerak Banda bagian selatan berupa kerak
samudera yang terperangkap.

Makalah ke 3 (tiga) tentang penyebaran foraminifera bentik di perairan Aceh. Makalah ini ingin
mengetahui sebaran foraminifera paska Tsunami 2004 yang mana sebagai organisme yang sensitif
terhadap lingkungan. Hasilnya adanya foraminifera plangtonik asal laut dalam  yang berpindah ke laut
dangkal dan ditemukannya cangkang foram yang berlimpah di sebelah barat daerah penelitian yang dalam
keadaan rusak yang diakibatkan oleh arus yang kuat.

Makalah yang ke 4 (empat) membahas tentang energi terbarukan berupa gas dangkal (biogenik)  di
delta Musi, kabupaten Banyuasin, Sumatera selatan. Berdasarkan hasil pemboran, di kedalaman 15 hingga
17 meter ditemukan bakteri metanogenik yang berlimpah didalam sedimen lanau dan pasir halus. Hasil
analisis laboratorium menunjukkn adanya kandungan karbon organik hingga mencapai 13% yang
menandakan akan potensi gas biogenik di daerah penelitian.

Makalah yang ke 5 (lima) tentang geomagnet terdapat hubungan parsial antara hari tenang variasi
medan geomagnet ( H) dengan beberapa komponen yang dapat mempengaruhinya antara lain : hari
dalam setahun (DOY), usia bulan (LA) dalam hari dan waktu lokal (LT) dalam jam. model-model parsial
yang telah diperoleh ini dapat digunakan sebagai model pendukung untuk membentuk model empiris dari
hari tenang variasi medan geomagnet, yang dapat memberikan informasi gangguan geomagnet untuk
operasi survey geologi disekitar setiap stasion geomagnet LAPAN di wilayah Indonesia. Model parsial
hari tenang variasi medan geomagnet yang diperoleh akan membentuk model empiris dari hari tenang.
Model empiris akan memberikan informasi gangguan geomagnet untuk kegiatan survei geofisika di
perairan Sulawesi Utara



Makalah yang ke 6 (enam) tentang Keberadaan Sesar Dan Hubungannya Dengan Pembentukan
Gunung Bawah Laut di Busur Belakang perairan Komba, Nusa Tenggara Timur. Adanya gunung
bawahlaut yang memanjang dari barat laut ke tenggara yang terdiri dari gunung bawah laut Baruna, Abang
dan Ibu Komba. Ketiganya dapat dibedakan dari bentuk morfologinya dimana gunung bawah laut Baruna
Komba dan Abang Komba bentuk puncaknya lebih mengerucut dibandingkan gunung bawah laut Ibu
Komba. Dari bentuk puncaknya ini dapat diperkirakan tingkat erosi jauh lebih dewasa terjadi pada gunung
bawah laut Ibu Komba atau dianggap sebagai gunung bawahlaut tertua diantara ketiganya.

Dari penafsiran seismik pantul dapat diketahui jenis sesar yang terdapat di daerah penelitian adalah
sesar yang searah dengan kemunculan gunung bawah laut tersebut di atas. Sesar-sesar yang berarah
baratlaut-tenggara ini diperkirakan dipotong tegaklurus oleh sesar yang berarah baratdaya- timurlaut.
Sesar muda ini umumnya dicirikan dengan lembah-lembah diantara gunung bawahlaut tersebut, terutama
diantara gunung bawahlaut Baruna Komba dan Abang Komba dan juga diantara gunung bawah laut Abang
dan Ibu Komba.. 

Hasil penafsiran seismik pantul di daerah penelitian, diduga munculnya sesar-sesar naik (back-arc
thrust) yang mempunyai arah tidak barat timur lagi tetapi  hampir barat laut-tenggara, hal ini mungkin
diakibatkan oleh sesar yang memotong dan berumur lebih muda sehingga arahnya berubah menjadi barat
laut-tenggara.

Makalah-makalah tersebut ditulis oleh para peneliti baik dari Puslitbang Geologi Kelautan (P3GL),
Puslitbang Geologi (PSG) maupun dari Pussainsa LAPAN. Beberapa tulisan berasal dari peneliti-peneliti
muda yang berhasil kami dorong untuk mempublikasikan makalahnya di awal tahun ini. Kami berharap
peneliti muda lainnya akan terpicu untuk mengikuti jejak rekan-rekannya yang masih banyak belum
mengungkapkan hasil-hasil penelitiannya dalam bentuk makalah. 

Akhir kata, kami pengelola Jurnal Geologi Kelautan menghaturkan banyak terimakasih kepada
segenap penulis dan penyunting yang telah bekerja sama dengan kami, sehingga edisi di awal tahun 2014
ini dapat diselesaikan. Semoga di penerbitan berikutnya edisi bulan Agustus dan Desember akan lebih
banyak lagi penulis-penulis muda yang mempublikasikan hasil-hasil penelitiannya terutama di bidang
geologi dan geofisika kelautan yang lebih bermutu. Salam.

            

           

Bandung,   April 2014

Dewan Redaksi
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